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ABSTRACT 
The purpose of this research is to know the effect of DPK, NPF, FDR and 
Murabahah profit on Murabahah case study in Bank BRI Syariah. The population 
of this research is monthly report of BRI Syariah bank which published by ojk 
from januari 2015 until september 2017 so that obtained data as much 33 data. 
The sampling technique uses a saturated sample in which all members of the 
population are used as a sample. The variables in this study are dependent 
variable and independent variable.  
For the dependent variable (Y) of this research is Murabahah Financing. 
For independent variable (X) include: DPK (X1), NPF (X2), FDR (X3), and 
Murabahah Benefit (X4) The research method used is quantitative research 
method. For the analysis method using multiple regression model. While for data 
if using SPSS 23 program.  
The results showed from the variables studied between dependent and 
independent variables, that the test results using multiple regression obtained the 
effect of profit Murabahah is equal to 0.650 and so on. The variable that has the 
highest influence value is the FDR variable. With the effect of 0.737 It means that 
the better intermediation of BRI Sharia banks will further increase Murabahah 
financing.  
Keywords: third party funds (DPK), non-performing financing (NPF), financing 
to deposit ratio (FDR) and murabaha profit. 
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ABSTRAK 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh DPK, NPF, 
FDR dan Keuntungan Murabahah terhadap pembiayaan Murabahah studi kasus 
pada bank BRI Syariah. Populasi penelitian ini adalah laporan bulanan bank BRI 
Syariah yang di publikasikan oleh OJK dari januari 2015 sampai september 2017 
sehingga diperoleh data sebanyak 33 data. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan sampel jenuh dimana semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. Variabel dalam penelitian ini variabel dependen dan variabel  independen 
Untuk variabel dependen  (Y) dari penelitian ini adalah Pembiayaan 
Murabahah. Untuk variabel independen (X) meliputi : DPK (X1), NPF (X2), FDR 
(X3), dan Keuntungan Murabahah (X4) Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian kuantitatif. Untuk metode analisis menggunakan model regresi 
berganda. Sedangkan untuk olah data menggunakan program SPSS 23. 
Hasil penelitian menunjukkan dari variabel-variabel yang diteliti antara 
variabel dependen dan independen, bahwa hasil uji penelitian menggunakan 
regresi berganda diperoleh pengaruh keuntungan Murabahah adalah sebesar 0,650 
dan seterusnya. Variabel yang memiliki nilai pengaruh paling tinggi adalah 
variabel FDR. Dengan pengaruh sebesar 0,737 Artinya semakin bagus 
intermediasi bank BRI syariah maka akan semakin meningkatkan pembiayaan 
Murabahah. 
Kata kunci : dana pihak ketiga (DPK), non Performing financing (NPF), 
financing to deposit ratio (FDR) dan keuntungan murabahah 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Di indonesia yang penduduknya mayoritas beragama Islam kini 
banyak yang beralih kelembaga yang bersistem syariah,  yaitu sistem yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip agama islam. Dalam perbankan syariah harus 
menggunakan sistem bagi hasil dan tidak menggunakan sitem bunga seperti 
bank konvensional sehingga sistem syariah harus aman dan terhindar dari 
Riba. 
Menurut Machmud dan Rukhmana (2010: 4) secara filosofis, bank 
syariah adalah bank yang semua aktifitasnya meninggalkan masalah Riba. 
Dengan demikian, menghindari suku bunga yang merupakan riba merupakan 
salah satu tantangan yang harus dihadapi oleh bank syari’ah dewasa ini. 
Berdasarkan  Pasal  4  UU  No.  21 tahun  2008,  bank  syariah wajib 
menjalankan  fungsi menghimpun  dan menyalurkan dana.  Salah  satu  bentuk  
penyaluran  dana  pada  bank  syariah  adalah melalui  produk pembiayaan 
murabahah. Murabahah  adalah  jual-beli  barang  pada  harga  asal  dengan 
tambahan  keuntungan  yang  sudah disepakati  (Antonio, 2001) 
Dalam pembiayaan murabahah harus terhindar dari unsur riba 
didalamnya, dan menggunakan prinsip keterbukaan antara  pihak  bank  dan  
nasabah,  pihak  bank memberikan informasi tentang  barang dan  harga yang 
ditentukan oleh developer kepada pihak nasabah, kemudian pihak  bank  
2 
 
 
 
menjual  kembali barang tersebut kepada  nasabah  sesuai  dengan  harga  
pembelian  dari pihak developer, dan ditambah margin atau keuntungan bagi 
pihak bank. Tambahan keuntungan bagi pihak bank  ini, diperjanjikan diawal  
transaksi yang didasarkan atas kesepakatan bersama  antara  pihak  bank  
dengan  nasabah,  sehingga  dalam  hal  ini  tidak  terjadi  unsur saling 
mendzalimi. (Rahma,2016). 
Salah satu indikator utama untuk mengukur perkembangan bank 
syariah di Indonesia adalah dengan melihat besarnya jumlah pembiayaan yang 
disalurkan kepada nasabah bank syariah dan melihat tingkat besarnya 
pendapatan bagi bank syariah tersebut. Secara rinci bisa dilihat dari data tabel 
pembiayaan yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan tentang statistik 
perbankan syariah dari tahun 2015-2017. 
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Tabel 1.1 
Komposisi Pembiayaan yang diberikan Bank Umum Syariah 
dan Unit Usaha Syariah 
 
Akad 2015 2016 2017 
Akad Mudharabah 14.820 15.292 16.747 
Akad Musyarakah 60.713 78.421 93.593 
Akad Murabahah 122.111 139.536 148.140 
Akad Salam 0 0 0 
Akad Istishna 770 878 1.121 
Akad Ijarah 10.631 9.150 8.958 
Akad Qardh 3.951 4.731 5.646 
TotaTotal 212.996 248.008 274.205 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, statistik perbankan syariah, 2017 
*dalam milyaran rupiah 
Berdasarkan pada tabel 1.1 diatas menerangkan bahwa OJK menyebutkan 
pembiayaan yang paling dominan adalah pembiayaan dengan akad 
murabahah.Pembiayaan murabahah lebih disukai karena lebih mudah digunnakan 
dan Kelebihan pembiayaan Murabahah adalah nasabah bisa memilih membeli 
suatu barang sesuai dengan keinginan dan kemampuan ekonominya, 
pembayaranya juga dapat diangsur sehingga tidak memberatkan pihak nasabah. 
Sedangkan jika dilihat dari sudut pandang bank syariah pembiayan 
murabahah yang merupakan pembiayaan jangka pendek mempunyai resiko yang 
lebih kecil dibandingkan dengan pembiayaan bagihasil seperti mudharabah dan 
musyarakah. Selain itu lebih mudah menetapkan keuntungan bagi bank syariah 
karena besarnya pengembalian sudah pasti dan sudah ditentukan diawal, Bank 
syari’ah juga tidak harus ikut campur dalam menejemn bisnis karena hubungan 
bank dan nasabah hanya sebatas Kreditur dan Debitur bukan partnerdengan 
Klien. (Wiroso, 2005:13) 
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Bank syariah merupakan bank yang mempunyai prinsip utama bagi hasil 
sehingga pembiayaan bagi hasil seperti mudharabah dan musyarakah seharusnya 
lebih diutamakan dan lebih dominan namun kenyataannya pembiayaan dengan 
prinsip bagi hasil yang menjadi ciri khas di bank syariah kalah dominan dengan 
pembiayaan murabahah yang lebih disukai oleh nasabah. Menurut Muhammad 
(2004) bank Syari’ah pada umumnya sudah menggunakan Murabahah sebagai 
pembiayaan utama mereka, yaitu meliputi 75% dari total kekayaan bank syari’ah.  
Tabel 1.2 
Laporan Publikasi Triwulanan 
Laporan Posisi Keuangan (Neraca) Triwulanan 
 
BUS 
Desember 
2015 
Desember 
2016 
Maret 
2017 
Juni 
2017 
September  
2017 
BRI 
Syariah 
14,071,024 15,100,133 15,195,847 15,344,742 15,097,519 
BNI 
Syariah 
21,774,588 24,980,801 26,066,631 26,771,636 26,906,534 
BSM 49,914,035 53,201,181 53,510,368 53,695,744 54,048,823 
Sumber:  : Otoritas Jasa Keuangan,Laporan Publikasi Triwulanan bank 
syariah 2017 
*dalam jutaan rupiah  
Berdasarkan pada tabel 1.2 diketahui bahwa pembiayaan Murabahah pada 
BSM dan BNI Syariah dari Desember 2015 sampai September 2017 selalu 
mengalami kenaikan, sedangkan pada BRI Syariah dari Desember 2015 sampai 
Juni 2017 juga mengalami kenaikan tetapi pada September 2017 BRI Syariah 
mengalami penurunan pembiayaan Murabahah sebesar 247.223 Juta Rupiah. 
berdasarkan data triwulanan pada tabel 1.2 itulah yang melatar belakangi penulis 
untuk memilih bank BRI Syariah sebagai objek penelitian.Ada banyak faktor 
yang mempengaruhi pembiayaan murabahah namun peneliti lebih khusus memilih 
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variabelDPK, NPF, FDR dan Keuntungan murabahah sebagai indikator tinggi 
rendahnya pendapatan margin pembiayaan Murabahah di Bank BRI Syariah..  
Dana Pihak Ketiga adalah simpanan dana masyarakat atau nasabah yang 
diperyakan kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk 
tabungan, giro, deposito dan bentuklainnya yang sama dengan itu. (Aziza dan 
Mulazid, 2017). Dana  pihak ketiga sangat penting bagi bank, karena itu bank 
perlu selalu berada ditengah masyarakat agar arus uang dari masyarakat yang 
kelebihan dana  dapat ditampung dan disalurkan kepada masyarakat yang 
kekurangan dana, mengingat fungsi bank adalah pelayan dan wadah perantara 
keuangan masyarakat. (Anik, 2017). 
Non Performing Financing (NPF) adalah perbandingan antara pembiayaan 
bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah 
berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan oleh bank syariah, kategori  Non 
Performing FinancingNPF adalah pembiayaan macet, diragukan dan kurang 
lancar.(Aziza dan Mulazid, 2017)  
Non Performing Financing (NPF) sangat berpengaruh terhadap 
pengendalian biaya dan sekaligus berpengaruh terhadap kebijakan pembiayaan 
yang akan disalurkan oleh bank syariah. semakin Rendah NPF maka semakin 
banyak pembiayaan yang akan disalurkan, sebaliknya semakin tinggi NPF yang 
dimiliki suatu bank maka semakin rendah pembiayaan yang disalurkan. 
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Financing to deposit ratio (FDR) adalah besarnya dana pihak ketiga yang 
disalurkan oleh bank syari’ah untuk pembiayaan.Financing to deposit ratio 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukurkemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknyadan mengukur kemampuan bank dalam 
memenuhi permohonan kredit atau pembiayaan dengan cepat (Yanis dan Priyadi, 
2015). 
Sedangkan menurut (Rimadhani dan Erza, 2011) Financing to Deposit 
Ratio (FDR) menyatakan seberapa besar kemampuan bank untuk membayar 
kembali penarikan dana  yang  dilakukan deposan  dengan mengandalkan kredit 
yang diberika sebagai sumber likuiditasnya. Semakin besar  kredit maka 
pendapatan yang diperoleh naik, karena pendapatan naik secara otomatis laba juga 
akan mengalami kenaikan. 
Financing  to deposit  ratio  ini menjadi salah satu rasio likuiditas bank 
yang berjangka waktu lumayan panjang. Semakin tinggi financing to deposit ratio 
maka pembiayaan yang disalurkan juga semakin meningkat. Demikian 
sebaliknya, jika terjadi  penurunan  financing  to  deposit  ratio  maka  
pembiayaan  yang  disalurkan  juga mengalami penurunan. (Yanis dan Priyadi, 
2015).  
Keuntungan murabahah merupakan keuntungan yang diperoleh dari hasil 
penyaluran pembiayaan dalam bentuk pembiayaan murabahah, keuntungan 
murabahah dalam murabahah dapat ditetapkan sedemikian rupa sehingga bank 
dapat memastikan memperoleh keuntungan yang sebanding dengan keuntungan 
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bank-bank konvensional yang berbasis bunga yang menjadi saingan bank-bank 
Islam. (Aziza dan Mulazid,2017). 
Besarnya pendapatan yang diperoleh bank syari’ah dari pembiayaan 
murabahah berkaitan erat dengan besarnya tingkat margin murabahah yang di 
bebankan bank syariah kepada nasabah pembiayaan. Keuntungan murabahah 
berpengaruh terhadap jumlah permintaan pembiayaan bank syariah. Bila tingkat 
keuntungan murabahah lebih rendah daripada suku bunga bank konvensional, 
maka pembiayaan syariah akan semakin kompetitif. (Rimadhani dan Erza, 2011). 
Dari penelitian terdahulu terlihat bahwa penelitian mengenai dana pihak 
ketiga (DPK) yang dilakukan oleh Yanis dan Priyadi (2015), berpengaruh 
terhadap pembiayaan murabahah di bank syariah.dan di dukung oleh penelitian 
Rimadhani dan Erza (2011) yang juga menyatakan bahwa dana pihak ketiga 
(DPK) berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah. 
Penelitian mengenai Non Performing Financing (NPF) yang dilakukan 
oleh Rimadhani dan Erza (2011) berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah di 
bank syariah. 
Penelitian mengenai financing  to  deposit  ratio  (FDR)  yang dilakukan 
oleh Yanis dan Priyadi (2015) berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah di 
bank syariah. 
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Penelitian mengenai Keuntungan murabahah yang dilakukan oleh Aziza 
dan Mulazid (2017) berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah di bank 
syariah. 
Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan Aziza dan Mulazid (2017) 
variabel dana pihak ketiga (DPK) dan Non Performing Financing(NPF) tidak 
berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah di bank syariah. dan pada 
penelitian Rimadhani dan Erza (2011) financing  to  deposit  ratio  (FDR)  dan 
Keuntungan murabahah tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan 
murabahah di bank syariah. 
Dari uraian latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik melakukan 
penelitian tentang pembiayaan murabahah. Maka penulis mengambil judul 
“PENGARUH DPK, NPF, FDR DAN KEUNTUNGAN 
MURABAHAHTERHADAP PEMBIAYAAN MURABAHAH DI BANK BRI 
SYARIAH PERIODE 2015-2017”. 
1.2 Identifikasi Masalah  
Berkaitan dengan masalah yang akan diteliti, maka penulis melakukan 
identifikasi maslah yaitu : 
1. pembiayaan Murabahah pada BSM dan BNI Syariah dari Desember 
2015 sampai September 2017 selalu mengalami kenaikan, sedangkan 
pada BRI Syariah dari Desember 2015 sampai Juni 2017 juga 
mengalami kenaikan tetapi pada September 2017 BRI Syariah 
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mengalami penurunan pembiayaan Murabahah sebesar 247.223 Juta 
Rupiah. 
2. Menurut penelitian yang dilakukan yanis dan priyadi (2015) DPK dan 
FDR berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah di bank syariah. 
dan penelitian yang dilakukan oleh Rimadhani dan Erza (2011) DPK 
berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah di bank syariahdan 
keuntungan murabahah yang diteliti oleh Aziza dan Mulazid (2015) 
berpengaruh berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah di bank 
syariah. 
Namun menurut penelitian yang dilakukan Aziza dan Mulazid 
(2017) DPK dan NPF tidak berpengaruh terhadap pembiayaan 
murabahah di bank syariah. dan pada penelitian Rimadhani dan Erza 
(2011) FDR  dan Keuntungan murabahah tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pembiayaan murabahah di bank syariah. 
1.3 Batasan Masalah  
Banyak faktor yang mempengaruhi pembiayaan murabahah dibank 
syariah, untuk memfokuskan penelitian maka penulis membatasi  masalah sebagai 
berikut:  
1. Penelitian ini fokus pada bank umum syariah terutama Bank BRI 
Syariah dengan melihat Publikasi Posisi Keuangan (Neraca) Laporan 
Bulanan PT. Bank BRI Syariah yang di publikasikan oleh Otoritas jasa 
keuangan (OJK) periode Januari 2015 – September 2017. 
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2. Fariabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya mencangkupDPK, 
NPF, FDR dan Keuntungan murabahahdengan melihat Laporan 
Publikasi Posisi Keuangan (Neraca) Laporan Bulanan PT. Bank BRI 
Syariah yang di publikasikan oleh Otoritas jasa keuangan (OJK) 
periode Januari 2015 – September 2017. 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas penelitian ini akan difokuskan kepada faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi pembiayaan Murabahah.adapun pertanyaan 
penelitian yang dirumuskan berdasarkan masalah diatas adalah sebagai berikut:  
1. Apakah FDR bepengaruh terhadap margin murabahah pada Bank BRI 
Syariah ? 
2. Apakah dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh terhadap margin   
murabahah pada Bank BRI Syariah ? 
3. Apakah NPF berpengaruh terhadap margin murabahah pada Bank 
BRI Syariah ? 
4. Apakah Keuntungan murabahah berpengaruh terhadap margin   
murabahah pada Bank BRI Syariah ? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas tujuan yang ingin dicapai pada 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk menetahui apakah FDR berpengaruh terhadap pembiayaan 
murabahah pada Bank BRI Syariah. 
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2. Untuk menetahui apakahdana  pihak  ketiga (DPK) berpengaruh 
terhadap pembiayaan  murabahah pada Bank BRI Syariah. 
3. Untuk menetahui apakah NPF berpengaruh terhadap pembiayaan   
murabahah pada Bank BRI Syariah. 
4. Untuk menetahui apakah Keuntungan murabahah berpengaruh 
terhadap pembiayaan murabahah pada Bank BRI Syariah. 
1.6 Manfaat penelitian 
1. Bagi Bank, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
pertimbangan bagi bank BRI Syariah dalam menyalurkan pembiayaan 
Murabahah. 
2. Bagi Penulis, untuk memenuhi salah satu persyaratan untuk 
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Intitud Agama Islam Negri 
Surakarta program studi Perbankan Syariah SI 
3. Bagi Pembaca yang berminat mengetahui tentang pembiayaan 
murabahah di bank BRI Syariah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat sebagai bahan referensi. 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir  
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut  :  
BAB I   PENDAHULUAN   
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Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Pada bab ini akan dibahas landasan teori yang berisi 
tentang kajian  teori, hasil  penelitian  yang  relevan, 
kerangka berfikir dan hipotesis. 
 BAB III METODE PENELITIAN. 
Bab ini berisi tentang.Waktu dan Wilayah  Penelitian, Jenis   
Penelitian, Populasi,  Sampel,  Teknik  Pengambilan  
Sampel,Data dan Sumber  Data, Teknik  Pengumpulan  
Data,  Variabel  Penelitian, Definisi  Operasional  Variabel, 
Teknik  Analisis  Data. 
BAB  IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisi uraian tentang gambaran Umum  Penelitian, 
Pengujian dan Hasil Analisis Data, Pembahasan Hasil  
Analisis  Data  (Pembuktian  Hipotesis)  
 BAB V  PENUTUP  
Bab ini berisi  uraian  tentang, Kesimpulan, Keterbatasan 
Penelitian, Saran–saran. 
 
13 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian teori 
2.1.1 Pengertian pembiayaan   
Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank syari’ah, yaitu 
pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak 
yang kekurangan dana. Sifat penggunaan pembiayaan dapat dibagi menjadi dua. 
Yaitu : pembiayaan produktif dan pembiayaan investasi (Antonio, 2001 :35) 
Menurut undang-undang nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan(pasal 1) 
disebutkan bahwa, “pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan 
uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 
dengan imbalan atau bagi hasil”. 
2.1.2 Tujuan pembiayaan  
Tujuan  pembiayaan  berdasarkan prinsip  syariah  adalahuntuk 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan kesempatan kerja sesuai dengan 
prinsip-prinsip islam. Pembiayaan tersebut harus bisa dinikmati oleh para 
pengusaha yang bergerak dibidang, pertanian, industri, dan perdagangan untuk 
menunjang kesempatan kerja, produksi dan distribusi barang dan jasa. Untuk   
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memenuhi kebutuhan dalam negri maupn ekspor kelar negri. (mustika dan 
ozni, 2011) 
2.1.3 Fungsi Pembiayaan  
Pembiayaan berprinsip syaria’ah yang disalurkan oleh bank syari’ah tidak 
hanya untuk mencari keuntungan dan meramaikan bisnis pebankan di Indonesia 
semata tetapi juga untuk menciptakan lingkungan bisis yang aman dan 
meningkatkan  perekonomian di Indonesia. Menurut Rivai (2008) pembiayaan 
dapat berfungsi sebagai berikut : 
1. Pembiayaan dapat meningkatkan utility atau daya guna  
Uang atau dana yang dikumpulkan dari penghimpunan dana yang 
dilakukan oleh bank syariah dalam persentase tertentu  dikelola dan 
ditingkatkan kegunaanya oleh lembaga keuangan sehingga para 
pengusaha atau orang yang membutuhkan dana dapat mengajukan 
pembiayaan kepada bank syariah ntuk meningkatan usahanya, baik 
untuk meningkatkan produksi, perdagangan ataupun peningkatan 
produktivitas secara menyeluruh.  
2. Pembiayaan meningkatkan utility (daya guna) suatu barang. 
Produsen dengan  bantuan pembiayaan dapat memindahkan 
barang dari suatu tempat yang kegunaanya kurang ketempat yang lebih 
membutuhkan barang tersebut sehingga lebih bermanfaat. Pemindahaan 
barang tersebut tidak bisa dilakukan oleh keuangan distributor saja 
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sehingga peran pembiayaan diperlukan untuk membantu permodalan. 
(Rivai, 2008:47) 
3. Pembiayaan meningkatkan lalulintas peredaran uang 
Peredaran uang kartal dan uang giral akan lebih berkembang 
karena pembiayaan dapat meningkatkan keinginan masyarakat untuk 
memulai dan melakukan usaha sehingga penggunaan uang akan 
bertambah baik secara kualitatif maupun kuantitatif.  (Rivai, 2008:48) 
4. Pembiayaan meningkatkan gairah usaha masyarakat 
Kegiatan usaha sesuai dengan dinamikanya akan selalu 
meningkat, tetapi peningkatan usaha tidak selalu diimbangi oleh 
peningkatan kemampuan permodalan, sehingga peran pembiayaan 
disini sangat penting untuk membantu permodalan pengusaha, sehingga 
pengusaha dapat meningkatkan produktivitas dan volume usahanya. 
Dengan adanya pembiayaan dari bank syari’ah maka 
menimbulkan kegairahan masyarakat untuk melakukan usaha karena 
mereka tidak perlu khawatir tentang permodalan karena masalah 
tersebut dapat diatasi oleh bank syariah dengan pembiayaanya (Rivai, 
2008:49). 
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5. Pembiayaan sebagai jembatan untuk pendapatan nasional 
Pengusaha yang memperoleh pembiayaan tentusaja akan 
berusaha meningkatkan usahanya. Peningkatan usaha berarti 
peningkatan profit. Dengan pendapatan yang terus meningkat maka 
pajak perusahaan pun akan meningkat dan pembiayaan yang disalurkan 
untuk merangsang pertambahan kegiatan ekspor akan menghasilkan 
pertambahaan devisa bagi negara. 
Apabila rata-rata pengusaha pemilik tanah, pemilik, modal dan 
karyawan mengalami peningkatan pendapatan, maka pendapatan negara 
via pajak akan meningkat, penghasilan devisa meningkat dan 
penggunaan devisa untuk konsumsi berkurang sehingga langsung atau 
tidak langsung endapatan negara akan bertambah.(Rivai, 2008: 50) 
2.1.4 Unsur-Unsur Pembiayaan 
Dalam kegiatan pemberian pembiayaan dibutuhkan hal-hal yang dapat 
dijadikan pendukung. Pembiayaan pada bank dibutuhkan beberapa hal sebagai 
berikut : 
1. Adanya dua pihak 
Dua pihak yaitu pemberi pembiayaan (shahibul mal) dan penerima 
pembiayaan (mudharib). Hubungan pemberi pembiayaan dan yang 
membutuhkan pembiayaan merupakan kerjasama yang saling 
menguntungkan, dapat diartikan pula kehidupan tolong menolong. 
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2. Kepercayaan  
Kepercayaan yang dimaksud disini adalah keyakinan pihak bank 
dalam pemberian pembiayaanya kepada nasabah dapat digunakan sesuai 
dengan apa yang sudah dijanjikan diawal, dan dimasa mendatang bank 
syariah akan mendapatkan kembali apa yang menjadi haknya. Kepercayaan 
yang diberikan oleh bank sebagai landasan mengapa suatu pembiayaan 
dapat dicairkan.  
3. Kesepakatan  
Kesepakatan antara pihak bank syari’ah dengan pemohon 
pembiayaan. Kesepakatan ini dituangkan dalam perjanjian dimana masing-
masing mendapatkan hak dan kewajiban kemudian dituangkan dalam suatu 
akad pembiayaan dan ditandatangani kedua belah pihak. 
4. Jangka waktu  
Jangka waktu merupakan batas waktu pengembalian angsuran 
pembiayaan yang sudah disepakati oleh kedua belah pihak. Untuk kondisi 
tertentu jangka waktu ini bisa diperpanjang sesuai dengan kebutuhan 
5. Resiko  
Setiap pembiayaan memiliki resiko baik resiko untuk bank syari’ah 
(shohibul mal)  maupun pihak nasabah pembiayaan (mudhorib). Resiko 
untuk bank syariah adalah resiko gagal bayar baik karena kegagalan usaha, 
atau tidak kemampuan bayar. Risiko dipihak mudhorib adalah kecurangan 
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dari pihak pemberi pembiayaan, contohnya shohibul mal ingin mengambil 
alih perusahaan mudhorib. 
6. Adanya penyerahan barang, jasa atau uang dari shohibul mal ke 
mudharib.( Rivai, 2008) 
2.1.5 Pengertian Murabahah 
Dalam Fatwa Dewan Syari’ah nasional (DSN) No. 04/DSN-
MUI/2000. Pengertian murabahah, yaitu menjual suatu barang dengan 
menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya 
dengan harga yang lebih sebagai laba. 
Menurut Antonio (2001) murabahah adalah jual beli barang pada 
harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Menurut 
Muthaher (2012) inti dari murabahah adalah penjual mendapatkan manfaat 
keuntungan dan pembeli mendapatkan manfaat dari benda yang dibeli. 
Murabahah menurut Rivai (2008)  Murabahah adalah akad jualbeli 
barang dengan harga yang disepakati antara penjual dan pembeli, setelah 
sebelumnya penjual memberitahukan harga perolehan dan besarnya 
keuntungan yang diperoleh. 
Menurut Kasmir (2012: 252), Murabahah adalah kegiatan jual beli 
pada harga pokok dan ditambah keuntungan yang disepakati dalam hal ini 
bank selaku penjual harus memberitahukan harga pokok pembelian dan 
keuntungan yang bank inginkan terlebih dahlu. 
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2.1.6 Variabel-variabel yang mempengaruhi pembiayaan murabahah  
1. DPK (Dana Pihak Ketiga) 
a. Pengertian DPK  
Dana pihak ketiga DPK adalah semua dana yang dihimpun dari 
masyarakat oleh perbankan syari’ah. Menurut Aziza dan 
Mulazid(2017).Dana Pihak Ketiga adalah simpanan dana masyarakat 
atau nasabah yang dipercayakan kepada bank berdasarkan perjanjian 
penyimpanan dana dalam bentuk tabungan, giro, deposito dan 
bentuklainnya yang sama dengan itu.  
Menurut kasmir (2010) 80% sampai 90% dari dana yang 
dikelola oleh bank syari’ah merupakan dana yang dihimpun dari 
masyarakat. Dana – dana yang dihimpun dari masyarakat merupakan 
sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank terdiri dari tiga 
jenis yaitu: Giro, deposito dan tabungan. 
Yang termasuk dalam dana pihak ketiga adalah :  
1) Tabungan merupakan simpanan pihak ketiga dalam bentuk 
rupiah atau valuta asing pada bank yang penarikanya dapat 
dilakukan sewaktu-waktu secara tunai menurut syarat tertentu 
dari masing-masing bank penerbit. 
2) Giro merupakan simpanan pihak ketiga dalam bentuk rupiah 
atau valuta asing pada bank yang dalam penarikanya dapat 
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diakukan sewaktu waktu menggunakan cek, bilyet atau 
pemindah bukuan 
3) Deposito merupakan simpanan pihak ketiga dalam bentuk 
rupiah atau valuta asing pada bank yang penarikanya hanya 
dapat dilakukan pada waktu tertentu menurut perjanjian antara 
bank dan nasabah 
b. Pengaruh DPK terhadap pembiayaan murabahah  
Pertumbuhan suatu bank syariah sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan bank dalam menghimpun dana dari masyarakat,secara 
operasional dana pihak ketiga (DPK) merupakan sumber untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendek penyaluran pembiayaan pada 
bank syariah. semakin besar sumber dana maka bank akan dapat 
menyalurkan pembiayaan semakin besar pula. (Yanis dan 
Priyadi,2015) 
c. Rumus DPK  
 
 
 
 
 
Dana pihak Ketiga = 
Giro+Deposito+Tabungan 
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2. Non Performing Financing (NPF) 
a. Pengertian NPF 
NPF adalah rasio pembiayaan yang bermasalah dengan total 
pembiayaan yang beermasalah dengan total pembiayaan yang 
disalurkan oleh bank syariah. menurut kriteria bank indonesia yang 
termasuk NPF adalah pembiayaan kurang lancar, diragukan dan 
macet. (Rimadhani dan Erza, 2011) 
Dalam peraturan Bank Indonesia Nomor 8/21/PBI/2006 
tentang Penilaian Kualitas Bank Umum yang melaksanakan kegiatan 
usaha berdasarkan Prinsip Syariah Pasal 9 Ayat 2, bahwa kualitas 
aktiva produktif dalam bentuk pembiayaan dibagi dalam 5 golongan 
yaitu lancar (L), dalam perhatian khusus (DPK), kurang lancar (KL), 
diragukan (D), macet (M). (Aziza dan Mulazid, 2017). 
b. Pengaruh NPF terhadap pembiayaan murabahah  
Non Performing Financing (NPF) mencerminkan resiko 
pembiayaan, semakin besar NPF maka akan semakin besar pula 
resiko pembiayaan dan sebaliknya semakin kecil NPF maka semakin 
kecil pula resiko pembiayaan yang ditanggung oleh pihak 
bank.(Rimadhani dan Erza, 2011) 
c. Rumus NPF 
 
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
× 100% 
Non Performing Financing (NPF) = 
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3. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
a. Pengertian FDR 
Financing to deposit ratio adalahseberapa besar dana pihak 
ketiga yang dikeluarkan untuk pembiayaan. Financing to deposit 
ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mnegukur mengukur 
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
atau likuiditas suatu bank dan permohonan pembiayaan dengan 
cepat. (Yanis dan Priyadi,2015) 
Sedangkan menrut Rimadhani dan Erza (2011), financing to 
deposit ratio adalah rasio antara jumlah pembiayaan yang diberikan 
bank dengan dana yang diterima oleh bank. 
b. Pengaruh FDR terhadap pembiayaan murabahah  
Financing to deposit ratio menjadi salah satu rasio likuiditas 
bank yang berjangka waktu cukup panjang, semakin rendah FDR 
maka pembiayaan yang disalurkan akan menurun begitu pula 
sebaliknya jika semakin tinggi FDR maka jumlah pembiayaan yang 
disalurkan juga akan meningkat.(Yanis dan Priyadi,2015) 
Ketentuan bank indonesia tentang financing to deposit ratio 
(FDR) yaitu perhitungan rasio 80% sampai dibawah 110%. 
Pemeliharaan kesehatan bank dapat dilakukan dengan menjaga 
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likuiditasnya sehingga bisa memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya.(Rimadhani dan Erza, 2011) 
c. Rumus FDR 
 
 
 
 
4. Keuntungan murabahah 
a. Pengertian Keuntungan murabahah 
Keuntungan murabahah merupakan keuntungan yang 
diperoleh oleh bank dari hasil penyaluran pembiayaan dalam bentuk 
jual beli dengan akad murabahah dengan kesepakatan antara penjual 
dan pembeli. (Aziza dan Mulazid, 2017) sedangkan menurut Karim 
(2016: 279) Bank Syariah menetapkan keuntungan murabahah 
terhadap produk-produk pembiayaan yang menggunakan akad yang 
memberikan kepastian pembayaran, baik segi jumlah maupun waktu. 
Keuntungan murabahah dalam murabahah dapat ditetapkan 
sedemikian rupa sehingga bank syariah dapat keuntungan yang sama 
dengan bank-bank konvensional yang berbasis bunga yang menjadi 
pesaing bank-bank syariah. (Muhammad, 2008). 
 
 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
× 100% 
Financing to Deposit Ratio = 
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b. Pengaruh Keuntungan murabahah terhadap pembiayaan murabahah. 
Menurut Antonio (2001), tingkat keuntungan murabahah berpengaruh 
terhadap jumlah permintan pembiayaan syariah. bila tingkat keuntungan 
murabahah lebih rendah daripada rata-rata suku bunga perbankan nasional, maka 
pembiayaan syariah makin kompetitif, begitu pula sebaliknya jika keuntungan 
murabahah lebih tinggi dari rata –rata suku bunga nasional maka pembiayaan 
syariah kurang kompetitif. 
c. Rumus Keuntungan murabahah 
 
 
 
 
2.2 Penelitian yang Relevan 
Variabel 
Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian 
Saran 
Penelitian 
Y: 
pembiayaan 
Murabahah 
X1: DER 
X2: DPK 
X3: FDR 
X4 : CR 
X5: ROA 
Yanis dan 
Priyadi (2015), 
metode 
kuantitatif, 
populasi dan 
sampling, BUS 
dan UUS yang 
terdaftar dibank 
indonesia tahun 
2009-2013. 
 
Variabel DER, 
DPK, FDR, CR 
dan ROA secara 
parsial maupun 
simultan 
berpengaruh 
terhadap 
pembiayaan 
Murabahah 
perbankan  
syariah perlu 
memelihara 
kestabilan dari  
tingkat 
rasio keuangan 
yang 
dikelolanya 
dengan baik  
serta menjaga 
kualitas 
produk  
syariah yang 
dihasilkan  
dengan  
maksimal, agar  
𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑗𝑢𝑎𝑙 − 𝐵𝑒𝑙𝑖 𝑀𝑢𝑟𝑎𝑏𝑎ℎ𝑎ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑢𝑡𝑎𝑚𝑎
 
Keuntungan murabahah= 
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dapat  menjaga  
tren positif 
dalam  
perkembangan 
perbankan 
syariah di  
Indonesia 
Y:pembiayaan 
murabahah 
X1; DPK 
X2 : NPF 
X3: FDR 
X4:margiin 
keuntungan 
Rimadhani dan 
Erza (2011), 
model OLS 
Dan pelanggaran 
asumsi 
klasik, data time 
series 
bulanan periode 
2008.01-2011.12 
bersumber dari 
statistik 
perbankan 
syariah dan 
laporan 
keuangan bank 
syariah 
mandiri yang 
dipublikasikan 
pada situs 
resminya 
Variabel DPK, 
NPF, FDR dan 
Keuntungan 
murabahah 
secara 
simultan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
Pembiayaan 
murabahah, 
sementara itu 
secara parsial 
hanya variabel 
DPK, dan NPF 
yang berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap 
pembiayaan 
murabahah. 
Bagi Bank 
Mandiri 
Syariah, 
hendaknya 
memprioritask
an dalam 
penjaringan 
Dana Pihak 
Ketiga karena  
terbukti 
sebagai  
variabel  
dominan 
pengaruhi 
pembiayaan 
syariah. 
Y : 
pembiayaan 
murabahah 
X1 : DPK 
X2 : CAR 
X3: NPF 
X4 : modal 
sendiri 
X5 : 
Keuntungan 
murabahah 
Aziza dan 
Mulazid, 2017, 
metode 
Kuantitatif, 
menggunakan 
Random 
sampling dan 
Non probability 
samplingyang 
dilakukan pada 
populasi bank 
BCA Syariah, 
Bank Jawa Barat, 
BNI Syariah, 
BSM, Bukopin 
Syariah, May 
Bank, BMI, Bank 
Mega Syariah, 
Bank Panin 
Variabel DPK, 
CAR, Modal 
Sendiri, NPF, 
Keuntungan 
murabahah secara 
simultan 
berpengaruh 
terhadap 
pembiayaan 
murabahah. 
Secara parsial 
hanya Modal 
sendiri dan 
Keuntungan 
murabahah yang 
mempunyai 
pengaruh 
terhadap 
pembiayaan 
Untuk 
penelitian 
selanjutnya 
sebaiknya 
melakukan  
penelitian  
yang  sama, 
dengan  
menggunakan  
sampel 
perusahaan  
syariah  
lainnya,  dan 
periode 
penelitian yang 
lebih Uptodate, 
sehingga  hasil  
kesimpulan  
yang 
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Syariah, Bank 
Victoria Syariah, 
BTPN Syariah 
murabahah diperoleh 
dapat 
memperkuat 
teori yang 
telah 
dikemukakan 
sebelumnya. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.3 Hipotesis   
Dari kerangka berfikir diatas maka hipotesis yang dikembangkan sebagai 
berikut : 
H1 : Keuntungan murabahah berpengaruh terhadap pembiayaan Murabahah. 
   Dalam penelitian yang dilakukan oleh Aziza dan Mulazid (2017) 
dengan judul “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non Performing 
Financing, Capital Adequacy Ratio, Modal Sendiri dan Keuntungan 
Pembiayaan 
Murabahah 
Dana Pihak Ketiga (DPK) 
 
Keuntungan murabahah 
Financing to Deposit 
Ratio (FDR) 
 
Non Performing 
Financing (NPF) 
 
27 
 
 
 
murabahah Terhadap Pembiayaan Murabahah” menyatakan bahwa 
keuntungan murabahah berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah.  
 H2 : Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap pembiayaan 
Murabahah. 
   Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yanis dan Priyadi (2015) 
dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah 
Pada Perbankan Syariah Di Indonesia” menyatakan bahwa DPK berpengaruh 
terhadap pembiayaan murabahah 
 H3 : Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap pembiayaan 
Murabahah 
   Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rimadhani dan Erza (2011) 
dengan judul “Analisis Variabel-Variabel Yang Mempengaruhi Pembiayaan 
Murabahah Pada Bank Syariah Mandiri Periode 2008.01-2011.12” 
menyatakan bahwa FDR berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah. 
 H4: Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap pembiayaan 
Murabahah. 
   Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rimadhani dan Erza (2011) 
dengan judul “Analisis Variabel-Variabel Yang Mempengaruhi Pembiayaan 
Murabahah Pada Bank Syariah Mandiri Periode 2008.01-2011.12” 
menyatakan bahwa NPF berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang direncanakan dimulai dari penyusunan usulan penelitian 
terselesaikanya laporan penelitian ini yaitu Februari 2018 – selesai. Objek pada 
penelitian ini yaitu laporan bulanan bank BRI Syariah yang dipublikasikan oleh 
OJK periode Januari 2015 – September 2017. 
3.2 Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang datanya menggunakan 
angka dan dianalisis dengan teknik statistik. (Sugiyono,2015: 13). Metode 
kuntitatif pada penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh, DPK, NPF, FDR 
dan Keuntungan murabahah terhadap pembiayaan murabahah pada bank BRI 
Syari’ah di indonesia.  
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek yang 
mempunyai kualitas dan ciri khas yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan ditarik kesimpulanya. (sugiyono, 2010: 118). Sedangkan meurut Ferdinan 
(2014:171) populasi adalah gabungan elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau   
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orang yang memiliki karakteristik yang sama dan menjadi pusat perhatian 
seorang peneliti karena itu dipandang sebagai semesta penelitian. 
Populasi dari penelitian ini adalah laporan bulanan bank BRI Syariah yang 
dipublikasikan oleh ojk periode Januari 2015 – September 2017. 
3.3.2 Sampel  
Sampel adalah subset dari populasi yang terdiri dari beberapa anggota 
populasi yang mewakili seluruh anggota populasi. (Ferdinand,2014:171). 
Sedangkan menurut sugiyono (2015: 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik dari populasi tersebut. 
Sampel dalam penelitian ini adalah laporan bulanan Bank Rakyat 
Indonesia Syari’ah yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam 
statistik perbankan syariah periode januari 2015 sampai dengan september 2017. 
Sehingga diperoleh sempel sebanyak 33 data laporan. 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sempel 
Metode pengambilan sempel dalam penelitian ini adalah Non-probability 
sampling dengan menggunakan sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2015: 122) 
Non-probabilty sampling adalah teknik pengambilan sempel yang tidak memberi 
peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 
sempel. Sedangkan Sampling jenuh adalah teknik pengambilan sempel dengan 
menggunakan semua anggota populasi sebagai sempel. 
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Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan 
Bank Rakyat Indonesia Syari’ah yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) dalam statistik keuangan syari,ah periode 2015-2017. Dan diperoleh 33 
sampel data laporan. 
3.4 Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
menggunakan data sekunder, data sekunder adalah data yang diperoleh dari 
sumber kedua atau sekunder, data sekunder bisa berasal dari dokumen atau 
publikasi dari dinas atau instansi mauprn sumber data lainnya yang menunjang.  
Data sekunder dalam penelitian ini adalah data laporan bulanan Bank 
Rakyat Indonesia Syari’ah yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) dalam statistik perbankan syari’ah periode 2015-2016. Data-data tersebut 
berupa DPK, NPF, FDR, Keuntungan murabahah serta pembiayaan Murabahah 
yang bisa diaksis melalui website resmi Otoritas Jasa keuangan (OJK) yaitu 
www.ojk.go.id 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 
sebagai berikut: 
3.5.1 Dokumentasi atau data sekunder 
Dokumentasi bisa berbentuk gambar, lisan atau karya-karya 
seseorang.teknik pengumpulan data ini memanfaatkan situs internet untuk 
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menemukan data yang diperlukan dalam penelitian. Tujuan dari teknik ini adalah 
untuk menemukan data-data yang tepat untuk menunjang penelitian. (Sugiyono, 
2010: 309) 
3.5.2 Studi Pustaka 
Teknik penelitian ini adalah dengan melakukan kajian pada sumber bacaan 
dan penelitian terdahulu untuk mengetahui keterkaitan antara penelitian terdahulu 
dengan penelitian ini. Teknik ini diperlukan untuk menganalisis permasalahan 
yang terjadi pada penelitian terdahulu. 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel dependen 
dan independen.  
3.6.1 Variabel Dependen (Y) 
Variabel terikat atau tergantung (dependent  )adalah variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel lain. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
pembiayaan Murabahah. 
3.6.2 Variabel Independen (X) 
Variabel bebas (independent) adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
lain. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Dana Pihak Ketiga (X1) 
2. Non Performing Financing / NPF (X2) 
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3. Financing to Deposit Ratio / FDR (X3) 
4. Keuntungan murabahah (X4) 
3.7 Devinisi Operasi Variabel 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan variabel Pembiayaan 
Murabahah sebagai variabel dependen. Sedangkan variabel Dana Pihak Ketiga, 
Non Performing Financing(NPF), Financing to Deposit Ratio(FDR) dan 
Keuntungan murabahah sebagai variabel Independen. Adapun definisi dan 
pengukuran variabel ini adalah :  
3.7.1 Variabel Dependen (Variabel terikat) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pembiayaan Murabahah. 
Pembiayaan Murabahah dalam penelitian ini merupakan pembiayaan yang 
disalurkan oleh bank syari’ah dengan akad Murabahah. Ukuran nominal dalam 
variabel ini adalah nominal dengan satuan Rupiah. Menurut Yanis dan Priyadi 
(2015) indikator pembiayaan Murabahah adalah selisih piutang Murabahah 
dengan pendaptan margin Murabahah yang ditangguhkan dan penyisihan 
penghapusan aset produktif :  
 
 
 
 
 
Total Pembiayaan Murabahah = 
Piutang Murabahah – Pendapatan Margin Murabahah yang ditangguhkan – 
Penyisihan Penghapusan Aset Produktif 
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3.7.2 Variabel Independen (Variabel Bebas) 
Variabel Independen dalam penelitian ini ada 4 yaitu Dana Pihak Ketiga 
(DPK), Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan 
Keuntungan murabahah, yang akan dielaskan sebagai berikut :  
1. Dana Pihak Ketiga (DPK)  
Dana Pihak Ketiga adalah simpanan dana yang dipercayakan oleh 
masyarakat kepada bank syariah dengan bentuk tabungan, giro dan 
deposito. Indikator untuk mengukur dana pihak ketiga adalah jumlah atas 
tabungan, giro dan deposito. (Yanis dan Priyadi, 2015) 
 
 
2. Non Performing Financing (NPF) 
NPF adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
bank dalam mengcover resiko kegagalan pengembalian kredit oleh 
debitur. (Rimadani dan Erza,2011) menurut Aziza dan Mulazid (2017) 
indikator untuk mengukur NPF adalah persentase seluruh pembiayaan 
bermasalah dari seluruh pembiayaan.  
 
 
DPK= Tabungan + Giro + Deposito 
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3. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Menurut Yanis dan Priyadi (2015) Financing to Deposit Ratio 
(FDR) adalah seberapa besar dana pihak ketiga yang dikeluarkan untuk 
pembiayaan. FDR merupakan rasio untuk memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya dan pormohonan pembiayaan dengan cepat. Indikator untuk 
meengukur FDR adalah persentase seluruh pembiayaan dari seluruh pihak 
ketiga :  
 
4. Keuntungan murabahah 
Menurut Aziza dan Mulazid (2017). Keuntungan murabahah 
merupakan keuntungan yang diperoleh dari alokasi pembiayaan 
Murabahah dengan kesepakatan antara penjual dan pembeli. Bank sebagai 
pihak penjual dan nasabah sebagai pembeli.  
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3.8 Teknik Analisis Data  
Penelitian ini menggunakan pengujian statistik deskriptif dan pengujian 
hipotesis untuk menganalisa data. Alat untuk menganalisa regresi linier berganda 
menggunakan SPSS. Sebagai persyaratan untuk melakukan pengujian regresi 
linear berganda maka harus dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan data 
penelitian menggunakan sebaran data yang normal. 
3.8.1 Uji Ketepatan Model 
Uji ketepatan perkiraan model digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar persentase pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel 
dependen. 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi adalah uji yang digunakan untuk mengukur 
tingkat ketepatan atau kecocokan (goodness of fit) dari regresi linier yang 
digunakan untuk mengukur proporsi variasi dalam variabel dependen yang 
dijelaskan oleh regresi. 
Dalam tahapan pengujian ini dapat dilihat dari nilai R
2 
untuk 
penelitian yang menggunakan dua variabel dan melihat nilai Adjusted R
2
 
untuk penelitian yang menggunakan lebih dari dua variabel. (Rimadhani 
dan Erza,2011) 
Nilai koefisien R
2
 yaitu 0 ≤ R2 ≤ 1. Jika R2 = 1 maka ada hubungan 
antara variabel Y dan X atau variabel Y dapat diterangkan oleh variabel X 
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secara keseluruhan. Apabila R
2
 = 0, maka tidak ada hubungan yang 
sempurna antara variabel Y dan X. 
2. Uji F ( Uji Simultan) 
Statistik uji F adalah analisis varian yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh sekelompok variabel  independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan 
menerima Ha. Sedangkan jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterma dan Ha 
ditolak.  
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dapat dilakukan agar model regresi yang digunakan 
dapat memberikan hasil yang representatif.  
1. Uji Normalitas  
Penggunaan statistik parametris menandakan bahwa data setiap 
variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. Oleh dari itu 
maka harus dilakukan pengujian normalitas terlebih dahulu sebelum 
melakukan pengujian hipotesis. Uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki 
distribusi normal.(Sugiyono,2010: 172) 
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2. Uji Autokorelasi 
Uji Atuto korelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam suatu 
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 
Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model 
regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. (Ghozali, 
2011) 
Uji autokorelasi menggunakan Durbin watson. Langkah pengujan 
ini dengan membandingkan besarnya nilai batas lebih tinggi (du) dengan 
nilai batas rendah (dL). 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji ada tidaknya 
korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi antar variabel independen. (Ghozali, 2011:105) 
Dalam penelitian ini menggunakan Uji kolmogorov smirnov. Jika 
nilai pada baris kolmogorov smirnov bernilai diatas 0,05 maka distribusi 
data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas, dan nilainya dibawah 0,05 
maka menandakan tidak normal. 
4. Uji Heterokedastisitas 
Menurut Ghozali (2011: 139) Tujuan dari pengujian 
Heterokedastisitas untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
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ketidak samaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. Penelitian yang baik harus Homoskedastisitas dan 
tidak terjadi Heterokedastisitas. 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya 
Heteroskedastisitas dengan melihat pada grafik scatterplot, regresi tidak 
terjadi heteroskedastisitas apabila titik-titik data menyebar diatas dan 
dibawah atau disekitar angka 0, titik – titik data tidak hanya mengumpul di 
atas atau dibawah saja.  
3.8.3 Analisi Regresi Linear Berganda 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis linier berganda, menurut 
sugiyono (2011) analisis regresi linier berganda  digunakan untuk 
menggambarkan lebih dari satu variabel independen. Rumusan persamaan regresi 
yang didasarkan pada hipotesis adalah sebagai berikut :  
Y= b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 
 Dimana : 
 Y = Pembiayaan Murabahah 
b0 = Besarnya nilai dana pihak ketiga (DPK), non performing financing (NPF), 
financing to deposit ratio (FDR), dan Keuntungan murabahah sama dengan nol. 
b1 = Besarnya pengaruh dana pihak ketiga (DPK) terhadap pembiayaan 
murabahah. 
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b2 = Besarnya pengaruhnon performing financing (NPF) terhadap pembiayaan 
murabahah. 
b3 = Besarnya pengaruh financing to deposit ratio (FDR) terhadap pembiayaan 
murabahah. 
b4 = Besarnya pengaruh keuntungan murabahah terhadap pembiayaan murabahah. 
X1 = nilai Dana pihak ketiga (DPK) 
X2 = nilainon performing financing (NPF) 
X3 = nilai  financing to deposit ratio (FDR) 
X4 = nilai keuntungan murabahah 
e   = pengganggu. 
Koefisien determinasi adalah alat yang digunakan untuk mengukur tingkat 
ketepatan atau kecocokan (goodness of fit) dari regresi linier yang digunakan 
untuk mengukur proporsi variasi dalam variabel dependen yang dijelaskan oleh 
regresi. 
3.8.4 Uji Statistik t  
Statistik uji t (t test) adalah analisis yang digunakan untuk menguji 
signifikansi koefisien regresi secara parsial yang diperoleh dengan menggunakan 
metode OLS. Besarnya signifikansi Alfa (α) yang digunakan  dalam ilmu sosial 
biasanya 0,05.  
Jika thitung < ttabel atau sig> 0,05maka H0 ditolak dan menerima Ha. 
Sedangkan jika ttabel < thitung atau sig < 0,05 maka H0 diterima dan menolak Ha. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Bank BRI Syariah   
4.1.1 Sejarah Bank BRI Syariah   
Berawal  dari  akuisisi  PT.  Bank  Rakyat  Indonesia  (persero)  Tbk., 
terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapat izin dari  
Bank  Indonesia  pada  16  Oktober  2008  melalui  suratnya 
10/67/KEP.GBI/DpG/2008,  maka  pada  tanggal  17  November  2008  PT. Bank  
BRI  Syariah  secara  resmi  beroperasi.  Kemudian  PT.  Bank BRI Syariah 
merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional  secara konvensional, 
kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan  berdasarkan prinsip syariah Islam. 
Dua tahun  lebih  PT. Bank BRI  Syariah  hadir mempersembahkan sebuah  
bank  ritel  modern  terkemuka  dengan  layanan  finansial  sesuai kebutuhan  
nasabah  dengan  jangkauan  termudah  untuk  kehidupan  lebih bermakna. 
Melayani nasabah dengan pelayanan prima  (service  excellence) dan menawarkan 
beragam produk yag sesuai harapa nasabah dengan prinsip syariah.   
Kehadiran  PT.  Bank  BRI  Syariah  di  tengah-tengah  industry perbankan  
nasional  dipertegas  oleh  makna  pendar  cahaya  yang  mengikuti logo  
perusahaan  Logo  ini  menggambarkan  keinginan  dan  tuntutan masyarakat  
terhadap  sebuah  bank modern  sekelas  PT.  BRI  Syariah  yang mampu 
melayani masyarakat  dalam  kehidupan modern. Kombinasi warna yang  
digunakan  merupakan  turunan  dari  warna  biru  dan  putih  sebagai benang 
merah dengan brand PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk.   
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Aktvitas  PT.  Bank  BRI  Syariah  semakin  kokoh  setelah  pada  9 
Desember  2008  ditandatangani  akta  pemisahan  Unit  Usaha  Syariah  PT. Bank  
Rakyat  Indonesia  (persero)  Tbk,  untuk melebur  ke  dalam  PT.  BRI Syariah  
(proses  spin off) yang berlaku efektif pada  tanggal 1  januari 2009. 
Penandatanganan dilakukan oleh Bapak sofyan Bahir selaku Direktur Utama PT. 
Bank Rakyat Indonesia  (persero), Tbk., dan Bapak  Ventje  Rahardjo selaku 
Direktur Utama PT. Bank BRI Syariah.   
Saat  ini  PT. Bank  BRI Syariah  menjadi  bank syariah  ketiga terbesar 
berdasarkan aset. PT. Bank BRI Syariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi aset, 
jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus  pada  
segmen  menengah  bahwah,  PT.  Bank  BRI  Syariah menargetkan menjadi bank 
ritel modern  terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan perbankan. 
Sesuai  dengan visinya,  saat  ini  PT.  Bank  BRI  Syariah  merintis sinergi  
dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (persero), Tbk., dengan memanfaatkan 
jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia  (persero),  Tbk sebagai Kantor 
Layanan Syariah dalam mengembangkan bisnis  yang berfokus kepada kegiatan 
perhimpunan dana masyarakat dan kegiatan consumer berdasarkan prinsip 
Syariah.  
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4.1.2 Visi dan Misi Bank BRI Syariah   
Visi   
Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan 
finansial sesuai kebutuhan nasabah  dengan  jangkauan  termudah  untuk  
kehidupan lebih bermakna.  
Misi   
a.  Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 
kebutuhan finansial nasabah.   
b. Menyediakan  produk  dan  layanan  yang  mengedepankan  etika  
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.   
c. Menyediakan  akses  ternyaman melalui  berbagai  sarana  kapan  pun  
dan dimana pun.   
d. Memungkinkan  setiap  individu  untuk meningkatkan  kualitas  hidup  
dan menghadirkan ketentraman pikiran.   
4.1.3 Produk-produk PT. Bank BRI Syariah   
1. Produk penghimpunan dana (funding)   
Bank  tidak  memberikan  imbalan  berupa  bunga  atas  dasar  dana 
yang disimpan oleh nasabah didalam Bank.  Imbalannya diberikan atas 
dasar prinsip bagi hasil. Produk-produk penghimpunan dana meliputi:   
a. Tabungan BRI Syariah iB  
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Tabungan BRI Syariah iB merupakan tabungan dari BRI 
Syariah bagi nasabah perorangan yang menggunakan prinsip  
titipan, dipersembahkan untuk anda yang menginginkan  
kemudahan  dalam transaksi keuangan. Tabungan BRI Syariah iB 
memberikan ketenangan serta kenyamanan yang penuh nilai 
kebaikan serta lebih berkah karena pengelolaan dana sesuai 
syariah.   
b. Tabungan Impian Syariah iB   
Tabungan Impian Syariah iB adalah  tabungan berjangka 
dari BRI Syariah dengan prinsip bagi hasil yang dirancang untuk 
mewujudkan impian  anda  dengan  terencana.  Tabungan  Impian  
BRI  Syariah  iB memberikan  ketenangan  serta  kenyamanan  
yang  penuh  nilai  kebaikan serta  lebih  berkah  karena  
pengelolaan  dana  sesuai  syariah  serta dilindungi asuransi. 
c.  Tabungan Haji BRISyariah iB   
Tabungan Haji BRISyariah  iB dapat mewujudkan  langkah  
terbaik dalam menyempurnakan  ibadah. Tabungan Haji BRI 
Syariah  iB dapat memberikan  ketenangan,  kenyamanan  serta  
lebih  berkah  dalam penyempurnaan ibadah karena pengelolaan 
dana sesuai syariah.  
d.  Giro BRI Syariah iB   
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Giro  BRI  Syariah  iB  merupakan  simpanan  untuk 
kemudahan berbisnis dengan pengelolaan dana berdasarkan prinsip  
titipan (wadiah yad dhamanah) yang penarikannya dapat dilakukan 
setiap saat dengan cek/bilyet giro.   
e.  Deposito BRI Syariah iB   
Deposito BRISyariah iB adalah produk investasi berjangka 
kepada deposan dalam mata uang  tertentu. Keuntungan: dana 
dikelola dengan prinsip  syariah  sehingga  shahibul  maal  tidak  
perlu  khawatir  akan pengelolaan dana.  
2.   Produk penyaluran dana (lending)   
Adapun produk penyaluran dana  yang ditawarkan oleh Bank 
BRI Syariah sebagai berikut:   
a. Gadai BRI Syariah iB   
Gadai BRISyariah  iB hadir untuk memberikan solusi 
memperoleh dana  tunai  untuk memenuhi  kebutuhan  dana 
mendesak  ataupun  untuk keperluan modal  usaha  dengan  proses  
cepat, mudah,  aman  dan  sesuai syariah untuk ketentraman anda. 
Manfaat: pilihan tepat, penuh manfaat serta lebih berkahkarena 
pembiayaan sesuai syariah.   
b.  KKB BRI Syariah iB   
Pembiayaan  Kendaraan  Bermotor menggunakan  prinsip  
jual  beli (murabahah),  adalah  akad  jual  beli  barang  dengan 
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menyatakan  harga perolehan  dan  keuntungan(margin)  yang  
disepakati  oleh  nasabah  dan Bank.  
c. KPR BRI Syariah iB   
Pembiayaan  Kepemilikan  Rumah  kepada  perorangan  
untuk memenuhi  sebagian  atau  keseluruhan  kebutuhan  akan  
hunian  dengan menggunakan  prinsip  jual  beli  (murabahah)  
dimana  pembayarannya secara angsuran dengan jumlah angsuran 
yang telah ditetapkan dimuka dan dibayar setiap bulan.  
d. KLM BRI Syariah iB   
Kepemilikan  Logam  Mulia  menggunakan  prinsip  jual  
beli (murabahah)  dengan  akad  Murabahah  bil  Wakalah.  
Pembiayaan  ini dapat  membantu  nasabah  dalam  mewujudkan  
mimpi  memiliki  emas logam mulia dengan lebih mudah. 
e.  Pembiayaan Umroh BRI Syariah iB   
Produk Pembiayaan Umrah BRI Syariah  iB menggunakan 
prinsip akad  jual  beli  manfaat/jasa  (Ijarah  Multijasa).  Produk  
ini  dapat membantu  dalam  menyempurnakan  niat  ibadah  dan  
berziarah  ke Baitullah 
f.   KMG BRI Syariah iB   
Salah  satu  produk  untuk  memenuhi  kebutuhan  
karyawan khususnya  karyawan  dari  perusahaan  yang  
bekerjasama  dengan PT.Bank  BRI  Syariah  dalam  Program  
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Kesejahteraan  Karyawan (EmBP),  dimana  produk  ini  
dipergunakan  untuk  berbagai  keperluan karyawan Program 
Kesejahteraan Karyawan (EmBP).  
3. Layanan Services        
a. Kartu ATM BRISyariah - Kartu ATM Co-branding  
b. Jaringan ATM BRIS, ATM BRI, ATM Bersama, ATM Prima  
c. Electronic Data Capture (EDC)  
d. Sms BRIS  
e.  Mobile BRIS  
f. Debit BRIS  
g. Internet Banking BRIS  
h. Virtual Account Online  
i.  CMS (Cash Management System) BRIS  
j. Layanan  University/Pembayaran  Uang  SPP  (Sumbangan     
Pembinaan Pendidikan)  
k. E-Payroll  
l. BRIS Remittance  
m. Mini Banking Syariah SALAM BRIS  
n. Laku Pandai BRIS (BRISSMART 
4.2 Hasil Uji dan Anlisis Data 
4.2.1 Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi adalah uji yang digunakan untuk mengukur 
tingkat ketepatan atau kecocokan (goodness of fit) dari regresi linier yang 
47 
 
 
 
digunakan untuk mengukur proporsi variasi dalam variabel dependen yang 
dijelaskan oleh regresi  hasil perhitungan regresi dapat dilihat dari tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.1 
Hasil Uji R
2 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,955
a
 ,912 ,899 ,0148235 ,728 
a. Predictors: (Constant), Ln_keuntungan, FDR, NPF, Ln_DPk 
b. Dependent Variable: Ln_Murabahah 
sumber : data diolah dari spss, 2018 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan besarnya nilai adjusted R
2
 
sebesar 0,899 hal ini berarti seluruh variabel independen dan model regresi 
mampu menjelaskan variasi dari variabel terikat sebesar 89,9% sedangkan 
sisanya sebesar 10,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diikut 
sertakan dalam proses regresi.  
2. Uji F  
Uji F adalah analisis varian yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh sekelompok variabel  independen secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. 
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Tabel 4.2 
Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,064 4 ,016 72,338 ,000
b
 
Residual ,006 28 ,000   
Total ,070 32    
a. Dependent Variable: Ln_Murabahah 
b. Predictors: (Constant), Ln_keuntungan, FDR, NPF, Ln_DPk 
sumber : data diolah dari spss, 2018 
Berdasarkan hasil uji Anova atau F pada tabel diatas diperoleh nilai 
Fhitung sebesar 72,338 dan nilai Ftabel dari df= 4 dan df= 33 dengan tingkat 
signifikansi 0,05 adalah 2, 66. Hal ini berarti  Fhitung> Ftabel dengan angka 
72,338 > 2,66 dengan signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi Fhitung  
lebih kecil dari 0,05 dan Fhitung> Ftabel maka model regresi dapat dikatakan 
seluruh variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.  
4.4.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak.  
Uji normalitas ini dapat dilakukan dengan menggunakan grafik dan uji 
statistik. Hasil uji statistik one-sample kolmogorov-smirnov adalah sebagai 
berikut :  
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Tabel 4.3 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 33 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,01386616 
Most Extreme Differences Absolute ,134 
Positive ,097 
Negative -,134 
Test Statistic ,134 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,137
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
sumber : data diolah dari spss, 2018 
 
Berdasarkan data pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai 
signifikan (asymp sig 2-tailed) sebesar 0,137 > 0,05 karena signifikansi 
lebih dari 0,05 maka dapat diimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi 
dengan normal. 
2. Uji Multikolenearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji ada tidaknya korelasi 
antar variabel independen. Nilai untuk menunjukan  tidak adanya problem 
multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10. Hasil 
uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut 
Tabel 4.4 
Uji Multikolenearitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Ln_DPk ,142 7,019 
NPF ,577 1,734 
FDR ,158 6,323 
Ln_keuntungan ,529 1,891 
a. Dependent Variable: Ln_Murabahah 
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sumber : data diolah dari spss, 2018 
Berdasarkan  hasil  uji  multikolinearitas  di  atas  diperoleh  nilai 
Tolerance dari variabel DPK sebesar 0,142, variabel NPF sebesar 0,577, 
variabel FDR sebesar 0,158 dan keuntungan murabahah sebesar 0,529. 
Dari hasil ke-empat variabel independen tersebut,  nilainya  diatas  0.10  
atau  Tolerance  > 0.10.   
Jadi , dapat disimpulkan bahwa data memenuhi uji asumsi klasik 
multikolinearitas dan tidak ada multikolinearitas antar variabel 
Independen. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2011: 139) Tujuan dari pengujian 
Heterokedastisitas untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidak samaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Untuk  mendeteksi  ada  tidaknya heteroskedastisitas  bisa  
dilakukan  dengan  melihat  pola  tertentu  pada grafik.  
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Gambar 4.1 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Data diolah dari SPSS, 2018 
Pada  uji  heteroskedastisitas  scatterplot  menunjukan  bahwa  
titik-titik yang ada di grafik atas menyebar ke segala arah dan tidak 
membentuk pola tertentu yang jelas, sehingga hal ini  mengindikasikan 
bahwa pada data tidak terjadi problem heteroskedastisitas atau data sudah 
memenuhi asumsi klasik heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji Atuto korelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam suatu 
model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 
t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Penelitan 
ini menggnakan uji durbinwatson,  
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Tabel 4.5 
Uji Auto Korelasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,955
a
 ,912 ,899 ,0148235 ,728 
a. Predictors: (Constant), Ln_keuntungan, FDR, NPF, Ln_DPk 
b. Dependent Variable: Ln_Murabahah 
sumber : data diolah dari spss, 2018 
Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai durbin watson berada 
diantara -2 sampai 2 yaitu sebesar 0,728 maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi masalah autokorelasi. 
4.2.3 Uji Regresi Berganda 
Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan regresi berganda. 
Regresi berganda merupakan pengujian secara empiris untuk mencari 
hubungan pengaruh antara variabel yang melibatkan lebih dari satu variabel 
bebas. 
Tabel 4.6 
Uji Regresi Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,610 1,086  4,245 ,000 
Ln_DPk ,650 ,060 1,612 10,839 ,000 
NPF ,217 ,810 ,020 ,268 ,791 
FDR ,737 ,133 ,780 5,529 ,000 
Ln_keuntungan -,001 ,005 -,015 -,197 ,845 
a. Dependent Variable: Ln_Murabahah 
sumber : data diolah dari spss, 2018 
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Dari tabel pengolahan data diatas maka dapat dirumuskan persamaan 
regresi linier berganda sebagai berikut : 
Y =  4,610 + 0,650+ 0,217 + 0,737 +  - 0,001 
 
Maka interpretasi dari regresi linier berganda tersebut adalah : 
1. a = 4,610 menyatakan bahwa DPK, NPF, FDR, dan keuntungan 
murabahah dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan maka 
pembiayaan Murabahah sebesar 4,610 
2. b1 = 0,650 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 poin jumlah DPK 
maka akan mempengaruhi pembiayaan murabahah sebesar 0,650   
3. b2 = 0,217 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 poin NPF maka 
akan mempengaruhi pembiayaan murabahah sebesar 0,217 
4. b3 = 0,737 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 poin FDR maka 
pembiayaan murabahah akan meningkat sebesar 0,737 
5. b4 =  -0,001 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 poin keuntungan 
murabahah maka akan mempengaruhi pembiayaan murabahah sebesar. 
-0,001 
variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi pembiayaan 
murabahah dapat dilihat dari semakin besar nilai koefisien regresi maka 
semakin dominan variabel tersebut berpengaruh.. Jika dilihat dari keempat 
variabel independen diatas maka variabel yang paling dominan dalam 
mempengaruhi pembiayaan murabahah adalah variabel FDR. 
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4.2.4 Uji Hipotesis (Uji t) 
Tabel 4.7  
Hasil Uji t 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,610 1,086  4,245 ,000 
Ln_DPk ,650 ,060 1,612 10,839 ,000 
NPF ,217 ,810 ,020 ,268 ,791 
FDR ,737 ,133 ,780 5,529 ,000 
Ln_keuntungan -,001 ,005 -,015 -,197 ,845 
a. Dependent Variable: Ln_Murabahah 
sumber : data diolah dari spss, 2018 
Berdasarkan data diatas maka pembuktian hipotesis dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1. Hipotesis pertama yang menyatakan Ha = diduga jumlah DPK 
berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah. Dari tabel dapat diketahui bahwa 
thitung sebesar 10,839 sedangkan ttabel sebesar 1, 692 jadi thitung > ttabel. Sedangkan 
jika kita lihat nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa ha diterima dan H0 ditolak artinya terdapat pengaruh antara variabel DPK 
terhadap Pembiayaan murabahah. 
2. Hipotesis kedua yang menyatakan Ha = diduga NPF berpengaruh terhadap 
pembiayaan murabahah, Dari tabel dapat diketahui bahwa thitung sebesar 0,268 
sedangkan ttabel sebesar 1, 692 jadi thitung < ttabel. Sedangkan jika kita lihat nilai 
signifikansi sebesar 0,791 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ha ditolak dan 
H0 diterima artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel NPF terhadap 
pembiayaan murabahah. 
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3. Hipotesis ketiga yang menyatakan Ha = diduga FDR berpengaruh 
terhadap pembiayaan murabahah. Dari tabel dapat diketahui bahwa thitung sebesar 
5,529 sedangkan ttabel sebesar 1, 692 jadi thitung > ttabel. Sedangkan jika kita lihat 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ha diterima 
dan H0 ditolak artinya terdapat pengaruh antara variabel FDR terhadap 
Pembiayaan murabahah. 
4. Hipotesis keempat menyatakan Ha = diduga Keuntungan murabahah 
berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah. Dari tabel dapat diketahui bahwa 
thitung sebesar -0,197 sedangkan ttabel sebesar 1, 692 jadi thitung < ttabel. Sedangkan 
jika kita lihat nilai signifikansi sebesar 0,845 > 0, 05 maka dapat disimpulkan 
bahwa Ha ditolak dan H0 diterima artinya tidak terdapat pengaruh antara 
Keuntungan murabahah dan pembiayaan murabahah.  
4.3 Pembahasan hasil analis data 
Dari pengolahan data dengan regresi berganda dengan persamaan  sebagai 
berikut : 
Y =  4,610 + 0,650 + 0,217 + 0,737 + - 0,001 
 
Dari persamaan regresi berganda tersebut maka dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
1. a = 4,610 menyatakan bahwa DPK, keuntungan murabahah, NPF dan FDR 
dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan maka pembiayaan 
Murabahah sebesar 4,610 
2. b1 = 0,650 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 poin jumlah DPK 
maka akan mempengaruhi pembiayaan murabahah sebesar 0,650 
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3. b2 = 0,217 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 poin NPF maka akan 
mempengaruhi pembiayaan murabahah sebesar 0,217 
4. b3 = 0,737 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 poin FDR maka 
pembiayaan murabahah akan meningkat sebesar 0,737 
5. b4 = - 0,001menyatakan bahwa setiap penambahan 1 poin keuntungan 
murabahah maka akan mempengaruhi pembiayaan murabahah sebesar - 
0,001 
variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi pembiayaan 
murabahah dapat dilihat dari semakin besar nilai koefisien regresi maka semakin 
dominan variabel tersebut berpengaruh.. Jika dilihat dari keempat variabel 
independen diatas maka variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi 
pembiayaan murabahah adalah variabel FDR dengan nilai 0,737. 
Berdasarkan pembuktian hipotesis dengan menggunakan uji t maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
4.3.1 Pengaruh DPK terhadap pembiayaan murabahah 
Hipotesis pertama menyatakan Ha = diduga Jumlah DPK berpengaruh 
terhadap pembiayaan murabahah. Dari tabel dapat diketahui bahwa thitung sebesar 
10,839 sedangkan ttabel sebesar 1, 692 jadi thitung  > ttabel. Sedangkan jika kita lihat 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ha diterima 
dan H0 ditolak artinya terdapat pengaruh antara jumlah DPK dan pembiayaan 
murabahah. 
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa DPK tidak berpengaruh terhadap 
pembiayaan murabahah hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Rimadani dan Erza (2011) dan bertentangan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Aziza dan Mulazid (2017) yang menyatakan DPK Tidak berpengaruh 
terhadap pembiayaan murabahah  
Menurut peneliti semakin besar DPK maka bank akan semakin banyak 
menyalurkan pembiayaan di tunjukkan dengan besarnya nilai DPK dalam 
penelitian ini sangat mempengaruhi pembiayaan murabahah pada bank BRI 
Syaraiah.  
4.3.2 Pengaruh NPF terhadap pembiayaan murabahah 
Hipotesis ketiga yang menyatakan Ha = diduga NPF berpengaruh terhadap 
pembiayaan murabahah, Dari tabel dapat diketahui bahwa thitung sebesar 0,268 
sedangkan ttabel sebesar 1, 692 jadi thitung < ttabel. Sedangkan jika kita lihat nilai 
signifikansi sebesar 0,791 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ha ditolak dan 
H0 diterima artinya tidak terdapat pengaruh antara variabel NPF terhadap 
pembiayaan murabahah 
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap 
pembiayaan murabahah hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Aziza dan Mulazid (2017) dan bertentangan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rimadhani dan Erza (2011) menyatakan NPF berpengaruh terhadap 
pembiayaan murabahah. 
Menurut peneliti NPF tidak berpengaruh terhadap pembiayaan murabah 
disebabkan karena tingginya permintaan pembiayaan dan penanganan pembiayaan 
bermasalah, sehingga sebelum NPF meningkat sudah ditangani oleh bank syariah 
dengan berhati-hati dalam menyalurkan pembiayaan. 
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4.3.3 Pengaruh FDR terhadap pembiayaan murabahah 
Hipotesis keempat yang menyatakan Ha = diduga FDR berpengaruh 
terhadap pembiayaan murabahah. Dari tabel dapat diketahui bahwa thitung sebesar 
5,529 sedangkan ttabel sebesar 1, 692 jadi thitung > ttabel. Sedangkan jika kita lihat 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ha diterima 
dan H0 ditolak artinya terdapat pengaruh antara variabel FDR terhadap 
Pembiayaan murabahah. 
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa FDR  berpengaruh terhadap 
pembiayaan murabahah hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Yanis dan priyadi (2015) dan bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rimadhani dan Erza (2011) yang menyatakan bahwa FDR tidak berpengaruh 
terhadap pembiayaan murabahah. 
Menurut peneliti tingginya intermediasi yang dilakukan oleh bank BRI 
Syariah yang ditunjukkan dengan tingginya nilai FDR pada penelitian ini sangat 
mempengaruhi pembiayaan murabahah di bank BRI Syariah.  
4.3.4 Pengaruh keuntungan murabahah terhadap pembiayaan murabahah 
Hipotesis kedua yang menyatakan Ha = diduga jumlah Keuntungan 
murabahah berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah. Dari tabel dapat 
diketahui bahwa thitung sebesar -0,197 sedangkan ttabel sebesar 1, 692 jadi thitung < 
ttabel. Sedangkan jika kita lihat nilai signifikansi sebesar 0,845 > 0, 05 maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha ditolak dan H0 diterima artinya tidak terdapat pengaruh 
antara variabel Keuntungan Murabahah terhadap Pembiayaan murabahah. 
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Dalam penelitian ini ditemukan bahwa Keuntungan Murabahah tidak 
berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah hasil ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Rimadhani dan Erza (2011) dan bertentangan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Aziza dan Mulazid (2017) yang menyatakan 
bahwa keuntungan murabahah berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah. 
Menurut peneliti keuntungan murabahah tidak berpengaruh karena adanya 
unsur falah didalamnya yang menyebabkan keuntungan murabahah tidak 
mempengaruhi pertumbuhan pembiayaan di bank BRI Syariah.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh DPK, NPF, FDR 
dan keuntungan Murabahah terhadap pembiayaan murabahah pada bank BRI 
Syari’ah periode januari 2015 – september 2017 dengan menggunakan 33 
sampel Dari  rumusan masalah  penelitian  yang  diajukan, analisis  data  yang  
telah  dilakukan  dan  pembahasan  yang  telah  dikemukakan pada bab 
sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
1. DPK berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah. Didasari oleh 
hasil yang didapatkan dari uji t yang menunjukkan bahwa thitung sebesar 
10,839 sedangkan ttabel sebesar 1, 692 jadi thitung > ttabel. Sedangkan jika 
kita lihat nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel jumlah DPK 
terhadap Pembiayaan murabahah.  
Menurut peneliti semakin besar DPK maka bank akan semakin 
banyak menyalurkan pembiayaan di tunjukkan dengan besarnya nilai 
DPK dalam penelitian ini sangat mempengaruhi pembiayaan 
murabahah pada bank BRI Syaraiah.  
2.  NPF tidak berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah. Didasari 
oleh hasil yang didapatkan dari uji t yang menunjukkan bahwa thitung 
sebesar 0,268 sedangkan ttabel sebesar 1, 692 jadi thitung < ttabel. 
Sedangkan jika kita lihat nilai signifikansi sebesar 0,791 > 0,05 maka   
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3. dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel NPF 
terhadap pembiayaan murabahah. 
Menurut peneliti NPF tidak berpengaruh terhadap pembiayaan 
murabah disebabkan karena tingginya permintaan pembiayaan dan 
penanganan pembiayaan bermasalah, sehingga sebelum NPF 
meningkat sudah ditangani oleh bank syariah dengan berhati-hati 
dalam menyalurkan pembiayaan 
4. FDR berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah. Didasari oleh 
hasil yang didapatkan dari uji t yang menunjukkan bahwa thitung sebesar 
5,529 sedangkan ttabel sebesar 1, 692 jadi thitung > ttabel. Sedangkan jika 
kita lihat nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh antara variabel FDR terhadap 
Pembiayaan murabahah.  
Menurut peneliti tingginya intermediasi yang dilakukan oleh 
bank BRI Syariah yang ditunjukkan dengan tingginya nilai FDR pada 
penelitian ini sangat mempengaruhi pembiayaan murabahah di bank 
BRI Syariah.  
5. Keuntungan murabahah tidak berpengaruh terhadap pembiayaan 
murabahah. Didasari oleh hasil yang didapatkan dari uji t yang 
menunjukkan  bahwa thitung sebesar -0,197 sedangkan ttabel sebesar 1, 
692 jadi thitung < ttabel. Sedangkan jika kita lihat nilai signifikansi 
sebesar 0,845 > 0, 05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh antara Keuntungan Murabahah dan pembiayaan murabahah. 
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Menurut peneliti keuntungan murabahah tidak berpengaruh 
karena adanya unsur falah didalamnya yang menyebabkan keuntungan 
murabahah tidak mempengaruhi pertumbuhan pembiayaan di bank 
BRI Syariah 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Keterbatasan penggunaan variabel. Variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini hanya berjumlah empat yaitu DPK, 
NPF, FDR dan Keuntungan Murabahahah. sehingga  masih  terdapat  
variabel-variabel independen  lain  selain  dari  variabel  yang  diteliti  
yang  kemungkinan memberikan pengaruh terhadap pembiayaan 
murabahah. 
2. Keterbatasan  dalam  waktu  dan  kemampuan  peneliti,  sehingga  hasil 
penelitian terbatas pada kemampuan deskripsi. 
5.3 Saran – saran  
Hasil  analisis  data  dan  pembahasan  mengenai  pengaruh  DPK, NPF, 
FDR dan keuntungan murabahah terhadap pembiayaan murabahahterdapat saran-
saran yang dapat diberikan sebagai berikut:  
1. Sebaiknya bank BRI Syariah berupaya meningkatkan jumlah dana 
pihak ketiga yang dihimpun dengan cara mensosialisasikan produk-
produknya dengan lebih gencar. .  
2.  Bank BRI Syariah hendaknya menyetabilkan tingkat rasio keuangan 
yang dikelolanya dengan baik. Serta menjaga kualitas produk 
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syariahnya dengan baik agar bisa menjaga eksistensinya dalam 
perbankkan syariah di Indonesia.  
3. Perlu dilakukan upaya untuk mensosialisasikan produk-produk 
penghimpunan dana  dalam perbankkan syariah. hal ini dilakukan 
dalam rangka untuk meningkatkan kontribusi bank BRI syariah untuk 
menggerakkan sektor rill sekaligus untuk merubah persepsi 
masyarakat yang beranggapan bahwa produk bank syariah sama 
dengan bank konvensional. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
64 
 
 
 
Daftar Pustaka 
Anik. 2017. Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Margin Murabahah Pada Bank 
Syariah Mandiri Periode 2013-2015. Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 3, 
No. 1. 
Antonio, Muhammad  Syafi’i.  2001.  Bank  Syariah Dari  Teori  Ke  Praktik.  
Jakarta: Gema Insani. 
Aziza, Ratu Vien dan Mulazid, Ade Sofyan. 2017. Analisis Pengaruh Dana Pihak 
Ketiga, Non Performig Financing, Capital adequacy Ratio, Modal Sendiri 
dan Marjin Keuntungan Terhadap Pembiayaan Murabahah. Jurnal 
Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol. 2, No. 1. 
Ferdinand Augusty. 2014. Metode Penelitian Manajemen. semarang: Universitas 
Diponegoro. 
Ghozali, Imam. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate dengan program IBM SPSS 
19. Cet ke-5. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
Karim, Adiwarman. 2016. Analisis Fiqih dan Keuangan.edisi Ke-5. Cet. Ke-11. 
Jakarta Raja Grafindo Persada.  
Kasmir. 2012. Dasar-Dasar Perbankan Syari’ah. Edisi Revisi. Jakarta: Raja 
Grafindo Persada. 
Machmud, Amir dan Rukmana. 2010. Bank Syari’ah: Teori, Kebijakan dan Studi 
Empiris di Indonesia. Jakarta: Erlangga. 
Muhammad. 2004. Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin pada Bank 
Syariah. Yogyakarta: UII Press.  
Muhammad. 2008. Metode Penelitian Islam: Pendekatan Kuantitatif Edisi 1. 
Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Muthaher, Osmad. 2012. Akuntansi Syari’ah. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Rahma, Yusro. 2016. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Margin Murabahah Di 
Indonesia. Jurnal Ilmu Akutansi, Vol. 9. 
Rimadhani, Mustika dan Erza, Ozni. 2011. Analisis Variabel-Variabel 
YangMempengaruhi Pembiayaan Murabahah Pada Bank SyariahMandiri 
Periode 2008.01-2011.12. Media Ekonomi, Vol. 19, No. 1.  
Rivai, Veithzal., Veithzal. 2014. Andria Permata. Islamic Financial Management. 
Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Sugiyono. 2010. Metde Penelitian Bisnis( pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D).Cet ke-15. Bandung: Alfabeta. 
65 
 
 
 
Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Cet. Ke-14. 
Bandung: Alvabeta. 
Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Cet Ke-22. 
Bandung: Alfabeta. 
Yanis, Ahmad Samhan dan Priyadi, Maswar Patuh. 2015. Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah di Indonesia. Jurnal Ilmu dan 
Riset akutansi, Vol. 4, No. 8. 
Wiroso. 2005. Jual Beli Murabahah. Yogyakarta: UII Press. 
 
. 
 
 
 
66 
 
 
Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
 
 
 
 
No Bulan Maret April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X X X X                     
2 Konsultasi X X X    X X X   X X   X X X X X     
3 Revisi 
Proposal 
          X X             
4 Pengumpulan 
Data 
          X X X X X          
5 Analisis Data              X X X         
6 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                X X X X     
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
                   X     
8 Munaqasah                     X    
9 Revisi 
Skripsi 
                     X X  
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Lampiran 2 
Rekapitulasi Data Penelitian 
Data sebelum di transformasi 
NO BULAN 
Pembiayaan 
Murabahah 
DPK NPF FDR 
Keuntungan 
murabahah 
1 Jan-15 9589683 17346080 0,0106 0,8760 127166 
2 Feb-15 9546341 16721053 0,0101 0,9030 249559 
3 Mar-15 9890020 17523988 0,0040 0,8880 378358 
4 Apr-15 9823795 18532596 0,0050 0,8370 502049 
5 Mei-15 9840548 18378073 0,0056 0,8520 623625 
6 Jun-15 10016947 17310457 0,0056 0,9240 739386 
7 Jul-15 9951622 18437811 0,0067 0,8700 864564 
8 Agu-15 9861481 18412950 0,0080 0,8630 979434 
9 Sep-15 9904644 18863644 0,0079 0,8690 1098634 
10 Okt-15 9836142 18973202 0,0093 0,8620 1218724 
11 Nov-15 9935736 19177858 0,0115 0,8610 1338907 
12 Des-15 10006280 19648781 0,0152 0,8460 1463194 
13 Jan-16 10025456 19615424 0,0006 0,8460 122243 
14 Feb-16 10084834 19986740 0,0016 0,8370 241602 
15 Mar-16 10197750 20279023 0,0011 0,8610 373053 
16 Apr-16 10393929 20472341 0,0015 0,8860 498695 
17 Mei-16 10708759 20364880 0,0017 0,8610 629856 
18 Jun-16 10854976 20153686 0,0034 0,8860 764750 
19 Jul-16 10677920 20371082 0,0077 0,8620 896307 
20 Agu-16 10749918 20735308 0,0091 0,8530 1032673 
21 Sep-16 10764074 21193544 0,0109 0,8550 1165416 
22 Okt-16 10813985 21132962 0,0122 0,8530 1277448 
23 Nov-16 10818275 22380087 0,0158 0,8120 1396205 
24 Des-16 10782244 21995432 0,0145 0,8210 1533478 
25 Jan-17 10673047 22099300 0,0021 0,8060 128967 
26 Feb-17 10694267 22670372 0,0034 0,7840 252672 
27 Mar-17 10852063 23007023 0,0039 0,7810 375632 
28 Apr-17 10918582 23495552 0,0037 0,7660 499775 
29 Mei-17 10962194 24710275 0,0038 0,7410 626439 
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30 Jun-17 11023966 23963431 0,0041 0,7730 747866 
31 Jul-17 10956371 24425105 0,0043 0,7660 873614 
32 Agu-17 10921914 25162572 0,0041 0,7430 919537 
33 Sep-17 10900155 25358456 0,0044 0,7350 1117497 
 
Data sesudah transformasi 
NO BULAN 
Pembiayaan  
Murabahah 
DPK NPF FDR 
Keuntungan  
Murabahah 
1 Jan-15 16,0762 16,6689 0,0106 0,8760 11,7532 
2 Feb-15 16,0717 16,6322 0,0101 0,9030 12,4275 
3 Mar-15 16,107 16,6791 0,0040 0,8880 12,8436 
4 Apr-15 16,1003 16,735 0,0050 0,8370 13,1265 
5 Mei-15 16,102 16,7267 0,0056 0,8520 13,3433 
6 Jun-15 16,1198 16,6668 0,0056 0,9240 13,5136 
7 Jul-15 16,1132 16,7299 0,0067 0,8700 13,67 
8 Agu-15 16,1041 16,7286 0,0080 0,8630 13,7947 
9 Sep-15 16,1085 16,7527 0,0079 0,8690 13,9096 
10 Okt-15 16,1016 16,7585 0,0093 0,8620 14,0133 
11 Nov-15 16,1116 16,7693 0,0115 0,8610 14,1074 
12 Des-15 16,1187 16,7935 0,0152 0,8460 14,1961 
13 Jan-16 16,1206 16,7918 0,0006 0,8460 11,7138 
14 Feb-16 16,1265 16,8106 0,0016 0,8370 12,395 
15 Mar-16 16,1377 16,8251 0,0011 0,8610 12,8295 
16 Apr-16 16,1567 16,8346 0,0015 0,8860 13,1197 
17 Mei-16 16,1866 16,8293 0,0017 0,8610 13,3532 
18 Jun-16 16,2001 16,8189 0,0034 0,8860 13,5473 
19 Jul-16 16,1837 16,8296 0,0077 0,8620 13,706 
20 Agu-16 16,1904 16,8473 0,0091 0,8530 13,8477 
21 Sep-16 16,1917 16,8692 0,0109 0,8550 13,9686 
22 Okt-16 16,1964 16,8663 0,0122 0,8530 14,0604 
23 Nov-16 16,1967 16,9237 0,0158 0,8120 14,1493 
24 Des-16 16,1934 16,9063 0,0145 0,8210 14,243 
25 Jan-17 16,1832 16,9111 0,0021 0,8060 11,7673 
26 Feb-17 16,1852 16,9366 0,0034 0,7840 12,4398 
27 Mar-17 16,1999 16,9513 0,0039 0,7810 12,8364 
69 
 
 
28 Apr-17 16,206 16,9723 0,0037 0,7660 13,1219 
29 Mei-17 16,21 17,0227 0,0038 0,7410 13,3478 
30 Jun-17 16,2156 16,992 0,0041 0,7730 13,525 
31 Jul-17 16,2094 17,0111 0,0043 0,7660 13,6804 
32 Agu-17 16,2063 17,0409 0,0041 0,7430 13,7316 
33 Sep-17 16,2043 17,0486 0,0044 0,7350 13,9266 
 
Lampiran 3 
Hasil Olah Data 
Uji asumsi klasik 
a. Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 33 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,01386616 
Most Extreme Differences Absolute ,134 
Positive ,097 
Negative -,134 
Test Statistic ,134 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,137
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
sumber : data diolah dari spss, 2018 
b. Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Ln_DPk ,142 7,019 
NPF ,577 1,734 
FDR ,158 6,323 
Ln_keuntungan ,529 1,891 
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a. Dependent Variable: Ln_Murabahah 
 
c. Heteroskedastisitas 
 
 
d. Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,955
a
 ,912 ,899 ,0148235 ,728 
a. Predictors: (Constant), Ln_keuntungan, FDR, NPF, Ln_DPk 
b. Dependent Variable: Ln_Murabahah 
sumber : data diolah dari spss, 2018 
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Uji Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,610 1,086  4,245 ,000 
Ln_DPk ,650 ,060 1,612 10,839 ,000 
NPF ,217 ,810 ,020 ,268 ,791 
FDR ,737 ,133 ,780 5,529 ,000 
Ln_keuntungan -,001 ,005 -,015 -,197 ,845 
a. Dependent Variable: Ln_Murabahah 
sumber : data diolah dari spss, 2018 
Uji Hipotesis (uji  T) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,610 1,086  4,245 ,000 
Ln_DPk ,650 ,060 1,612 10,839 ,000 
NPF ,217 ,810 ,020 ,268 ,791 
FDR ,737 ,133 ,780 5,529 ,000 
Ln_keuntungan -,001 ,005 -,015 -,197 ,845 
a. Dependent Variable: Ln_Murabahah 
sumber : data diolah dari spss, 2018 
Uji Ketepatan Model 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,955
a
 ,912 ,899 ,0148235 ,728 
a. Predictors: (Constant), Ln_keuntungan, FDR, NPF, Ln_DPk 
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b. Dependent Variable: Ln_Murabahah 
sumber : data diolah dari spss, 2018 
 
b. Uji F  
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,064 4 ,016 72,338 ,000
b
 
Residual ,006 28 ,000   
Total ,070 32    
a. Dependent Variable: Ln_Murabahah 
b. Predictors: (Constant), Ln_keuntungan, FDR, NPF, Ln_DPk 
sumber : data diolah dari spss, 2018 
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